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ABSTRAK

SUMARTINI 105960075210. Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman
Kopi Di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. (Dibawah
bimbingan SITI WARDAH dan AMRUDDIN).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa dan dilaksenakan pada bulan bulan September sampai Oktober
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| .PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian masih memegang peranan penting pada seluruh sistem
perekonomian nasional, untuk itu pembangunan pertanian menjadi salah satu hal
penting yang harus dilakukan. Kopi, merupakan salah satu hasil komoditi

'#'/\ ukup tinggi di antara tanaman

perkebunan lainn /U “P;:' Mber devisa negara. Kopi

tidek hanyad / ‘:"“x&\ A

'1'-

perkebunan yang memiliki

N Q-

kopi (Rahardjo, 2012).

Pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai suatu proses yang
ditujukan untuk selalu menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap konsumen,
sekaligus mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap petani dengan
jalan menambah modal dan skil untuk meningkatkan peran manusia di dalam

perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pembangunan sektor pertanian



sudah selayaknya tidak hanya berorientas pada produksi atau terpenuhinya
kebutuhan pangan sgja tetapi juga harus mampu meningkatkan taraf hidup
masyarakat terutama petani (Hadisapoetra 1973).

Kebijakan pertanian yang lebih memfokuskan pada peningkatan produksi

menyebabkan kualitas hidup petani kurang diperhatikan. Kebijakan pertanian

ternyata menempatkan pet pawah meskipun petani berperan sebagai

engembangkan agribisnis yang

terpadu dengan agroindustri melalui rehabilitasi, peremajaan, perbaikan mutu
tanaman, pengenal an keragaman jenis, dan pemanfaatan lahan kering.

Salah satu komoditas yang dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan

industri adalah tanaman kopi. Salah satu daerah yang membudidayakan tanaman

ini adalah Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, dimana



sebagian besar masyarakatnya adalah masyarakat petani. Motivasi petani sebagal
pengelola usahatani di sini diartikan sebagai kondisi yang mendorong untuk
mel akukan tindakan, yaitu usahatani tanaman kopi dengan tujuan tertentu.

Petani kopi mempunyai keteguhan untuk tetap bertahan melestarikan

tanaman kopi meski pemerintah memberikan kebebasan pada petani untuk
memilih komoditas yang akan diusa

oleh petani selalu terkai -/ Jelf=petani itu sendiri. Kesempatan
/ S MUK 4N -

‘,km,,,
w"’“ 4»

|I|han komoditas yang diusahakan

yang dimiliki pe

mempunyai nil
faktor penghambat. Adanya tunggakan dalam pembayaran kopi dari para
pedagang menyebabkan tertundanya penerimaan uang ol eh petani.

1.2. Perumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana motivasi petani dalam budidaya tanaman kopi di
Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa ?

1.3. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat motivasi petani dalam




II.TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Motivas
Pada hakikatnya sekarang semua orang baik orang awam dan para pelgjar atau

mahasiswa mempunyai definisi masing-masing mengenai motivasi. Menurut Winardi

(2004), motivasi adalah suatu ke of aipotensial yang ada didalam diri seorang

manusia, yang dapat dike r/

kekuatan luar yane -w/*"i: hﬁ MUHA;‘-. 1 meneter dan imbalan non
o\ iy
moneter, V: /;3" A !’*KASSJ’-'@ Fpvassaoora positif atau secara
-S‘.'/ W 4 R )

5o k\\“ﬁli hf///’ .
S\

staw, dikembangkan oleh sgjumlah

ALang yang

I‘fi"f\

Psikologi sosia juga mana situas dan hubungan sosial
tertentu dapat menciptakan atau menimbulkan kebutuhan. Intinya, adanya situasi
dapat menciptakan atau menimbulkan kebutuhan yang pada gilirannya menyebabkan

orang melakukan suatu perilaku untuk memenuhi kebutuhan itu, Handoko (2001).



2.1.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivas
Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi menurut (Ngadimin, 1998) ada
tigafaktor utama yaitu:

1) Ciri-ciri pribadi seseorang,

2) Tingkat dan jenis pekerjaan,
3) Lingkungan kerja.

P‘“" M. “"{,d: Wotivasi merupakan suatu
P.y( F‘k S

as. umumnya

1.

2. Mengukur aspek tingkah laku tertentu yang mungkin menjadi ungkapan dan
motif tertentu (Sabit 1997).

Berdasarkan uraian diatas, dapat terlihat bahwa secara garis besar factor-

faktor yang mempengaruhi motivasi bervariasi. Namun secara umum factor-faktor

tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor -faktor eksternal dan faktor internal.



Faktor internal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang
yang datangnya dari dalam diri seseorang. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang yang bersumber dari lingkungan

luar yaitu lingkungan dimana terkait pencapaian tujuan tersebut. Dengan dasar

S e kebUtUl 1an pOkOk
ASC | 'lm- /ano ’h'
Amﬂ l E .

S Keduasaia ah.le dlal perangsang atau intensif

lewat tercapainya

yang diharapkan akan dapat memenuhi apa yang menjadi kebutuhan pokok yang
diharapkan tersebut (Zainun 1984).

Seseorang berperilaku atau bekerja karena adanya dorongan untuk
memenuhi  bermacam-macam kebutuhan. Maslow berpendapat, bahwa kebutuhan

manusia berjenjang, artinya bila kebutuhan yang pertama telah terpenuhi maka



kebutuhan tingkat kedua akan menjadi yang utama. Selanjutnya jika kebutuhan kedua
telah terpenuhi maka muncul kebutuhan ketiga tingkat ketiga dan seterusnya sampai
pada tingkat kebutuhan kelima. Manusia mempunya sejumlah kebutuhan beraneka

ragam yang pada hakekatnya sama. Kebutuhan manusia diklasifikasikan pada lima

tingkatannya atau hierarki (hi er
1) Kebutuhan fisik (phys
/ e L Hq

75N ms
5 «Jj;'

eeds) Maslow 1994, yaitu:

adalah kebutuhan biologis yang

langsung bel

5) Kebutuhan aktudisasi diri (self actualization), adalah kebutuhan pemenuhan

diri, pengembangan diri semaksima mungkin, kreatifitas, dan melakukan apa
yang paling cocok serta menyel esaikan pekerjaan sendiri.
Sesuai dengan apa yang dikemukakan diatas oleh (Maslow 1994) dengan teori

hierarki kebutuhanya, tujuan utama bagi seorang petani adalah bagaimana dia dapat



memenuhi  kebutuhannya. Dapat disimpulkan bahwa motivas bertani adalah
dorongan pada petani melaksanakan teknik bercocok tanam dengan benar untuk
memenuhi kebutuhannya yakni kebutuhan dasar, rasa aman, cinta kasih (keinginan
untuk tetap berada dalam kelompok tani), penghargaan (keinginan untuk dihargai),

dan percaya diri atau self actualiz (keinginan untuk tetap sebagai petani)

=1th cﬁ Mlee nenjadi=4 vaitu, pertama adaah
“\}"hh H‘qM * y t ’ p t
e ‘.{.AS‘-S : Ik\‘ dapat hidup, untuk
A o, Nl

5 '!!H/:’

h\\d‘l‘ W o Yy Ion yang

LACH

!'LAKI-"L ﬁh 1:;!"* tuk memenuhi atau

ya-dll. bidang. pertaiian-daam arti luas yang meliputi

usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan pemungutan hasil laut. Peranan petani

sebagal pengelola usahatani berfungsi mengambil keputusan dalam mengorganisir
faktor-faktor produksi yang diketahui (Hernanto, 1993).

Petani adalah mereka yang untuk sementara waktu atau tetap menguasai

sebidang tanah pertanian, menguasai suatu cabang usahatani atau beberapa cabang



usaha tani dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun dengan
tenaga bayaran Samsudin 1982. Konteks perkembangan bangsa-bangsa atau budaya

sebelum industri, kebanyakan petani-petani mempraktekkan pertanian subsistem yang

kecil dengan sebuah pertanian organik sederhana, memanfaatkan rotasi tanaman,

karakteristik sosial ekonomi petani. Apabila keterampilan bercocok tanam sebagai
juru tani pada umumnya adalah keterampilan sebagai pengelola mencakup kegiatan
pikiran didorong oleh kemauan (Mosher, 1981).

Salah satu ciri terpenting masyarakat pertanian yang membedakannya

darimasyarakat industri adalah makna kelompok primer sebagai unsur membentuk

10



masyarakat. Kelompok primer ditandai oleh kecilnya kelompok, lemahnya tingkat
formalisasi, baik fungsi yang dipikul oleh kelompok maupun persatuan dan
solidaritas anggota kelompok, juga lemahnya keterkaitan dengan norma-norma

kelompok. Dalam masyarakat pertanian, kelompok primer lebih penting artinya

2.3. Tanaman Kopi

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama di
budidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi. Konsumsi kopi dunia
mencapal 70% berasal dari spesies kopi arabika dan 26% berasa dari spesies kopi
robusta. Kopi berasal dari Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etopia. Namun, kopi

sendiri baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di

11



luar daerah asalnya, yaitu Y aman di bagian selatan Arab, melalui para saudagar Arab
(Rahardjo, 2012).
Di Indonesia kopi mulai di kena pada tahun 1696, yang di bawa oleh VOC.

Tanaman kopi di Indonesiamulai di produks di pulau Jawa, dan hanya bersifat coba-

coba, tetapi karena hasilnya memtiaskan dan dipandang oleh VOC cukup

/ \"- maka VOC menyebarkannya ke

menguntungkan rr
oo MIJL
‘ 6\*\ p“i M el
@{lb de

8-9 bulan. Make op ;nal e emperhatikan rencana
penanaman, biji y pat dari bibit yang akan
ditanam, tetapi apabila bibit itu akan disambung, maka jumlah biji yang akan
ditaburkan adalah dua setengah kali dari rencana penanaman. Hal ini mengingat
bahwa daya tumbuh sambungan belum tentu bisa mencapai 100%. Persyaratan

tempat persemaian biji kopi, sebagai berikut:

12



. Tanah sedapat mungkin dipilih yang agak datar, subur, dan banyak mengandung
bunga tanah.
. Dekat perumahan dan sumber air, agar memudahkan pengamatan dan

pemeliharaan pada musim kemarau, terutama dalam melakukan penyiraman.

. Ada pohon pelindung, agar spahan terik matahari dan percikan air hujan

yang lebat, sehingga tidak'ii
. Terhindar dari s'/F\E' MU H.u.t at,yang akan dipergunakan

.‘ * l‘"g Ac.ﬁs Jadap kemungkinan

yang dianjurkan.

bungan dan setek,

. Cepat berbuah, terutama bibit stek.

. Mempunyai sifat sama dengan induk.

. Bibit sambungan merupakan gabungan dari 2 jenis kopi yang bersifat unggul.

. Bibit semal yang dapat digunakan adalah hasil silangan pertama (hibrida) yang

diperoleh langsung dari penangkar-penangkar benih

13



2.4.2. Penanaman Bibit Kopi
Apabila lahan, pohon peneduh dan bibit sudah siap, langkah selanjutnya
adalah memindahkan bibit dari polybag ke lubang tanam di areal kebun. Jarak tanam

budidaya kopi yang dianjurkan adalah 2,75x2,75 meter untuk robusta dan 2,5x2,5

meter untuk arabika. Jarak tan ariasikan dengan ketinggian lahan. Semakin

dipersiapkan. K
memiliki akar tunjang usahakan agar akar tanaman tegak lurus. Tutup lubang tanam
agar tanaman berdiri kokoh, bila diperlukan beri gjir untuk menopang tanaman agar

tidak roboh.

14



2.4.3. Perawatan Budidaya K opi

Langkah yang diperlukan untuk pemeliharaan budidaya kopi adalah
penyulaman, pemupukan pemangkasan dan penyiangan. Berikut penjel asannya:
a. Peyulaman

Setelah bibi ditanam di aredlkBun periksa pertumbuhan bibit tersebut

/ \ 6 bulan periksa sedikitnya satu

pupuk tersebut. Bisa juga dicampurkan pupuk buatan kedalam kompos. Untuk tanah
yang asam dengan pH dibawah 4,5 pemberian pupuk dicampur dengan setengah

kilogram kapur. Pemerian kapur dilakukan 2-4 tahun sekali.

15



Untuk memperkaya bahan organik areal perkebunan bisa ditanami dengan
tanaman penutup tanah. Tanaman yang biasa dijadikan penutup tanah dalam budidaya
kopi diantaranya bunguk (Mucuna munanease) dan kakacangan (Arachis pintol).

Tanaman penutup tanah berfungsi sebagai pelindung dan penyubur tanah, selain itu

-cabang yang tidak
produktif atau cabang tua. Ha ini dilakukan agar tanaman lebih fokus
menumbuhkan cabang yang produktif. Selain itu, pemangkasan ini juga untuk
membuang cabang-cabang yang terkena penyakit atau hama.

c. Pemangkasan peremagjaan, dilakukan pada tanaman yang telah mengaami

penurunan produksi, hasil kuranng dari 400 kg/haltahun atau bentuk tajuk yang

16



sudah tak beraturan. Pemangkasan dilakukan setelah pemupukan untuk menjaga
ketersediaan nutrisi.
d. Penyiangan gulma
Tanaman kopi harus selalu bersih dari gulma, terutama saat tanaman masih

muda. Lakukan penyiangan setiap diia

>

inggu, dan bersihkan gulma yang ada

pohon naungan, 'JFE..,. ) N0, 03 jtan kimia.
aman arabika. Gejaa
serangannya bisa dilihat dari permukaan daun yang mengalami bercak kuning,
semakin lama menjadi kuning tua. Bisa dihindari dengan menanam kopi arabika
diatas ketinggian 1000 meter dpl. Pengendalian lainnya bisa dilakukan dengan

penyemprotan kimia, memilih varietas unggul, dan kultur teknis. Penyakit serangan

nematoda. Banyak ditemui di sentra-sentra perkebunan kopi robusta. Serangan ini

17



bisa menurunkan produksi hingga 78%. Pengendalian penyakit ini bisa dilakukan
dengan menyambung tanaman dengan batang bawah yang tahan nematoda. Untuk
lebih detail mengenai hama dan penyakit pada tanaman kopi silahkan baca artikel

pengendalian hama dan penyakit kopi.

2.5. Kerangka Pikir

18



[11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten

Gowa. Pemilihan lokasi ini di dasarkan atas pertimbangan, bahwa daerah penelitian

akan berlangsung selama -,:i-
" ‘: p
a..“:"

jf'l

2 .Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber atau instansi

terkait dengan tujuan penelitian.
3.4. Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

19



a. Observasi; Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung kepada obyek yang akan diteliti

b. Wawancara; Pengumpulan data primer dengan mengajukan pertanyaan

yang sistematis dan langsung kepada responden dengan menggunakan

kebutuhan hidupnya di bidang pertanian.
2. Motivas adalah suatu kekuatan potensial yang ada didalam diri seorang manusia,
yang dapat dikembangkannya sendiri.

3. Kopi adalah salah satu jenis tanaman perkebunan

20



V. KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 L etakGeografisdanT of ogr afi

Desa Manimbahoi merupakan salah satu Desa yang terletak di Wilayah

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Dimana luas wialayah Desa Manimbahoi

= w::*%ﬂ“"
oy

JSTAKAAN ©
dalam skalabesar. keadaan pendu

menactahul keadzzr
dilihat dari segi umur ,jenis kelamin, pendidikan dan mata pencaharian.
4.2.1. Penduduk berdasarkan klasifikas umur dan jeniskelamin

Jumlah penduduk di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten
Gowa 3168 jiwa. Pria 1509 jiwa dan wanita 1659 jiwa. Untuk mengetahui jumlah

penduduk di Desa Manimbahoi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

22



Tabel 1. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Manimbahoi Kecamatan
Parigi Kabupaten Gowa, 2014

NO JenisKelamin Jumlah (jiwa) (%)
1 | Pria 1509 47.63
2 | Wanita 1659 52.37

Jumlah 3168 100

Sumber : Monografi Kantor Desa Manimbahoi, 2014

gan jelas bahwa antara jumlah

i menduduk berdasarkan jenis

N Per sentase (%)
1 Petani 50 48,16

2. Peternak 125 13,08

3. Pedagang 82 8,58

4 Pegawai 63 6,59

5 TNI 10 1,04

6 Jasa 215 22,51
Jumlah 955 100

Sumber : Monografi Kantor Desa Manimbahoi, 2014

23



Pada Tabel 2 di atas tergambar bahwa penduduk di Desa Manimbahoi
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa mata pencaharian yang tertinggi adalah Petani
sebanyak 460 orang dengan persentase sebesar 48,16 % dan yang terendah ialah
penduduk yang bermata pencaharian sebagai TNl hanya 10 orang dengan

poersentase sebesar 1,04 %.

4.3 SaranadanPrasar ana

" o SR ILY
H_U}.,--Eqa

H
o -

Sumber : Monografi Kantor Desa Manimbahoi, 2014

Dari Tabel tersebut menunjukkan bahwa jenis sarana dan prasarana yang

terbanyak warung yang berjumlah 20 buah.
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4.4 Keadaan Wilayah Desa M animbahoi

Kondis wilayah di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa
merupakan suatu daerah yang cukup potensial untuk dijadikan daerah perkebunan
dan pertanian dengan komoditas yang beragam, hal ini disebabkan karena kondis

lahan yang subur dan cukup baik untuk beberapa komoditas. Jenis usaha komoditi

W7 2% MliHg , "\
o) hwz‘s': g Y
Q}" \‘\I‘" H "f<>

'l.f//
.

sebesar 51,78 %.

25



V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Petani Responden

Identitas petani responden yang diuraikan dalam pembahasan berikut

menggambarkan berbagal aspek keadaan petani yang diduga memiliki hubungan

antara karakteristik petani ’AL an komunikasi yang digunakan
oleh petani di Desa Mafi JinK abupaten Gowa. Berbagai

dan memiliki banyak pengalaman.

Untuk mengetahui kelompok usia dan persentase petani responden dapat

dilihat pada Tabel 5 berikut ini:
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Tabel 5. Responden Menurut Kelompok Usia di Desa Manimbahoi Kecamatan
Parigi Kabupaten Gowa

No Kelompok Usia Jumlah (jiwa) Per sentase (%)

1 28-36 4 11,42
2 37-45 6 17,14
3 46-54 12 34,28
4 55-63 7 20,00
5 64-72 4 11,42
6 73-81 2 571

Jumlah NN 100

Sumber : Data primer setelah™C

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor atau segi penilaian
terhadap kemajuan suatu bangsa pada umumnya dan daerah atau desa secara
khusus. Makin tinggi tingkat pendidikan petani, maka tingkat kemajuan suatu
daerah tersebut relatif tinggi. Faktor pendidikan akan mempermudah suatu inovasi
dan teknologi baru sehingga dapat dikatakan bahwa secara relatif petani yang

mempunyai tingkat pendidikan akan mengelola usaha taninya dengan baik pula
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dibandingkan dengan petani yang berpendidikan rendah. Untuk lebih jelasnya
mengenai tingkat pendidikan petani responden di Desa Manimbahoi Kecamatan
Parigi Kabupaten Gowa dapat dilihat pada table 6 berikur ini:

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Petani di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa
No Tingkat pendidikan

Jumlah (jiwa) Per sentase (%)

1 | Tidak Sekolah 22,85

28,57

14,28

dengan persentase sebesar 34,28 %. Dalam mengatasi hal tersebut, peran instansi

pertanian yang salah satu fungsinya merupakan pendidikan non forma di
lingkungan petani perlu ditingkatkan dalam menambah pengetahuan petani
khususnya dalam penerimaan informasi melalui saluran komunikasi, sehingga

aktivitas penyuluh pertanian perlu direncanakan secara berkala
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5.1.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani dapat menunjukkan keberhasilan petani dalam
mengelolah usahataninya. Sebab dapat menjadi pedoman pada masa yang datang.
Petani yang masih berusia muda belum berpengalaman, sehingga untuk

mengimbangi kekurangannya dia perlu dinamis. Sebaliknya petani yang sudah

berusia tua banyak berpengal ame 1 berusahatani sehingga sangat berhati-

/ .‘P‘b E ﬂll. U HAMI\ petani responden dapat
J<-,. J P‘KASS“I@

e |||
S \wfﬁﬂﬁ’w ‘i @
ﬁ}

NataiiL/// /
..F"'Hh

petani  responden
terbesar adal ah'petani respe fgala US: -21tahun dan 30-37
tahun berjumlah masing-masing 8 orang dengan persentase sebesar (22,85%). Hal
ini menunjukkan bahwa umumnya responden berpengalaman dalam berusahatani.
Pengalaman berusahatani sangat erat hubungannya dengan keinginan peningkatan
keterampilan petani dalam pengembangan usahataninya, karena semakin lama

petani responden berusahatani,semakin besar pengetahuan dan keterampilan
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dalam menerapkan teknologi, sehingga saluran komunikasi yang dilakukan

penyuluh dapat diterima dengan baik oleh petani.

5.1.4 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga petani cenderung turut berpengaruh pada

kegiatan operasional usahatani, karema keluarga yang relatif besar merupakan

, dengan persentase
sebesar 8,57 %. Keadaan demikian sangat mempengaruhi terhadap tingkat
kesgahteraan keluarga dan untuk peningkatan produksi dalam memenuhi
kebutuhannya, sehingga petani berusaha untuk menambah pendapatan melalui

usaha tani bersama keluarganya.
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5.2 Motivas Petani Dalam Budidaya Tanaman K opi

Motivasi merupakan suatu proses psikologis timbul diakibatkan oleh
faktor dalam diri seseorang atau faktor di luar diri. Faktor di dalam diri dapat
berupa kepribadian, sikap, pengalaman, dan pendidikan atau berbagai harapan
cita-cita yang menjangkau masa depan. Sedangkan faktor di luar diri, dapat
ditimbulkan dari berbagai sumber
faktor-faktor lain yang san .r-"/
" A p5 ! MUH4
""--6 XNKAS!@A

. . : . \\‘ }!j"ﬁf//“
l,-r ‘q}m TR

karena pengaruh pemimpin, kolega atau

5.2.1 Tingkat

Jumlah 9.53 Tingai

Rata-rata 2.38

Sumber : Data primer setelah diolah, 2014

Berdasarkan table 9 menunjukan bahwa alasan petani responden
membudidayakan tanaman kopi diklasifikasikan dalam kategori tinggi dengan

skor rata-rata 2,54 dari jumlah 35 petani responden, tanaman kopi merupakan
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penghasilan utama diklasifikasikan dalam kategori sedang dengan skor rata-rata
2,11 dari jumlah 35 petani responden, wilayah tempat tinggal cocok untuk
tanaman kopi diklasifikasikan dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 2,14

dari jumlah 35 petani responden, tingkat kesulitan dalan membudidayakan

tanaman kopi diklasifikas gtegori tinggi dengan skor rata-rata 2,74

\ .an,,,// L S

pengetat _ ‘ nelakuken sesuatu

Keterangan
1 | Karakteristik/warna kulit buah kop| yang bagus 2.57 Tinggi
dijadikan bibit
2 | Carasortir buah kopi yang ingin dijadikan bibit 2.85 Tinggi
3 | Umur barapa bulan bibit kopi baru dapat ditanam 3 Tinggi
4 | Karakteristik/warna kulit buah kopi yang sudah 2.94 Tinggi
masak/matang
5 | Cara sortir terhadap buah kopi yang telah 24 Tinggi
dipetik/panen
6 | Permentasi untuk mendapatkan hasil fermentasi 2.05 Sedang
yang sempurna pada biji kopi
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7 | Kandungan air pada biji kopi yang telah kering 2.48 Tinggi
dan aman untuk disimpan

8 | Alat yang digunakan dalam pengupasan kulit 251 Tinggi
buah kopi

Jumlah 20.8 Tinggi

Rata-rata 2.6

Sumber : Data primer setelah diolah, 2014

Berdasarkan table 10 menunjukan bahwa pengetahuan petani responden

pS MUHgy,
P»WWMM o

rata 2,05, pengetahuan petani responden tetang kandungan air pada biji kopi yang
telah kering dan aman untuk disimpan diklasifikasikan dalam kategori tinggi
dengan skor rata-rata 2,48, pengetahuan petani responden tentang peralatan yang
digunakan dalam pengupasan kulit buah kopi diklasifikasikan dalam kategori

tinggi dengan skor rata-rata 2,51.
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5.2.2 Motivas Petani

Motivas adalah hasil proses-proses yang bersifat interna atau eksternal
bagi seorang individu, yang menimbulkan sikap antusias dan persistensi untuk
mengikuti arah tindakan-tindakan tertentu. Tentang motivas manusia

menunjukkan arti penting dari dorongan “bawaan” kita, khususnya dorongan yang

berhubungan dengan seksualitas d .8si, Untuk lebih jelasnya tetang motivasi

N #

L" "'E:\.-..# ﬁhﬂ :-ﬁ J:.r..ll.'."f

tﬁ"@ﬂ@f ool |

3

ang i OLiVE . %' 3? .:‘th ’ -

3 nilis A8 % pamerit _q ﬁ shingda ang
%, _l

4 | Me Tinggi
ehi

Jumlah Tinggi

Rata-rata

Sumber : Data

an bahwa motivas petani dalam
membudidayakan tanaman kopi karna keingina sendiri diklasifikasikan dalam
kategori tingggi dengan skor rata-rata 2,91 dari jumlah 35 petani responden,
motivasi petani responden berdasarkan pengalaman membudidayakan tanaman
kopi di klasifikasikan dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 2,71 daari

jumlah 35 petani responden, motivasi petani karna adanya bantuan modal dari



pemerintah diklasifikasikan dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 2,2 dari
jumlah 35 petani responden, motivasi petan karna adanya bantuan bibit dari
pemerintah diklasifikasikan dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 2.42 dari

jumlah 35 petani responden.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan: bahwa klasifikasi

umur petani responden terbanyak pada usia 46-54 tahun dengan persentase

sebesar 34,28 %, tingkat penresponden terbanyak pada sekolah

. Petani lebih meningkatkan komunikas dengan penyuluh terutama mengenai
inovasi-inovasi baru tentang tanaman kopi.

3. Bagi pemerintah setempat untuk tetap memberikan dukungan dasn motivasi

kepada petani dalam melaksanakan kegiatan kelompok tani, berupa pelatihan

teknis serta penyuluhan kepada petani.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

I dentitas Responden

Nomorresponden

1. Nama :

2. Umur Do Tahun

3. Pendidikan : Tidak Sekolah/SD- Tamat / SLTP

kopi?
a. lya, bagus

b. Kurang bagus

c. Tidak bagus

Apakah bapak/ibu merasa kesulitan dalam membudidayakan tanaman kopi?
a  Tidak sulit

b. Sedikit kesulitan

c. lya, sangat merasasulit
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1.
5.

10.

Pertanyaan Tingkat Pengetahuan
Bagaimana karakteristik/warna kulit buah kopi yang bagus dijadikan bibit?

a Merah
b. Kuning
c. Hijau

Apakah bapak/ibu tahu cara sortir buah kopi yang ingin dijadikan bibit?

a Memisahkan buah superior dari imfierior dari kopi

b. Hanyamemisahkan dari kotél
C.

Apakah bapalk -~ ‘~‘- A Ot i) i"‘ dapat ditanam?

S o\

Berapa jam proses permentas untuk mendapatkan hasil fermentasi yang
sempurna padabiji kopi?

a. Lebihdari 12 jam

b. 12 Jam

c. Tidak melakukan fermentasi
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11. Apakah bapak/ibu tahu kandungan air pada biji kopi yang telah kering dan aman
untuk disimpan?
a lya tahu
b. Kurangtahu
c. Tidak tahu
12. Apakah yang bapak/ibu gunakan dalam pengupasan kulit buah kopi?
a.  Mesin pulper dengan putaran motor bensin

IV.  Pertanyaan Motif
13. Apakah bap """ 3 MRakeingina sendiri ?

a lys
. / l’.

t...

c. Tidak adabantuan dari pemerintah
16. Apakah bapak/ibu mendapatkan bantuan bibit kopi dari pemerintah sehingga

membudidayakan tanaman kopi?

a.  lya, karna adabantuan bibit

b.  Membeli sendiri bibit

c.  Tidak adabantuan bibit
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Lampiran 2 Identitas Petani

Responden Desa Manimbahoi

Kecamatan Parigi

Kabupaten Gowa
No.r Namares Pendidikan Umur Jumlah Pengalaman Luas
es Thn tanggungan | berusahatani lahan
keluarga are
1 BAHARUDDI | TAMAT SLTA 49 3 20 15
N
2 H. ANWAR TAMAT SLTA 48 2 22 25
3 ISMAIL TIDAK TAMAT 45 9 30 31
SLTP
4 DG. NGAPA | TIDAK SEKO 4 32 40
5 DG. RAWA TIDAK 5 35 80
6 | AGUS TA 4 20 35
7 UDIN P T 15 30
8 DG. RABAI 42 10
9 DG. TOL 47 45
10 | ABDU 42 63
11 | DG. 5 40
12 40
13 ¥ r 30
14 _r 40
15 S & 30
16 | D JAtY - 75
17 | D = 40
18 60
19 | D 74
20 | DG. BE 4 ny 25
21 | DG. 3 39 30
22 | DG. r v 30 70
23 | DG. 48 50
P /4
24 | DG.RIA ’ . 3 15
24 | USMAN . 30 20
26 | DG. [ i 32 45
MANTANG |- -l
27 | DG.NABA S | TAMAT 6 20 60
28 | ANTO TAMAT SLTA 28 5 6 80
29 | JUFRI TAMAT SLTA 30 4 8 29
30 | DG. MA’JA TAMAT SLTP 42 3 27 60
31 | KARIM TAMATA SLTA 29 7 9 75
32 | DG. TAMAT SD 54 5 30 40
SALAMUNG
33 | SAMSUDDIN | TAMAT SD 47 4 19 60
G
34 | SAMSUDDIN | TAMAT SLTA 46 6 21 74
G
35 | JUNAIDI TAMAT SLTA 30 5 20 25

43




ke
= Sla|a|m|m oo om| oo oo ;o oo oo oo
X
-y .w322322222 oo e e oo [ en e ev| e
& =
<}
= SSocjmmmma|oc|molaooooooloojo
®
m Do Njm|@m|m oo m|mmo|oooojooooo
Z ;
S
B Nim o N[N (oo o m
< ’
‘— e
& ~ .f.l.l.
= Mm|N|™m
0o
= N
a o)
5 \
v & NI
= ol
7™
g e v )
= -_- >
m 3 ....’.
g ﬂ ™|m
S |
S s
m z
£ ™™ m
L J
®
0o .
— ~ ™|m
m ; -
7 §l<t|m|m | | || || o oo |
2 T
B % v
S 5 |0 | [ || A | oo o] [0 | oo [N e | o e (o
S 5
% ™
2 NN N S N N N N N N N N N N N N S N NN Y
2 3
.m.m Sl oo oo o o o e [ [ oo [0 |00 o0 | e | e e e e oo
g3
)

i 8

04 — I
& A NN EEN T AR AT Y SIS
m. z
4

44



22

23

24

25

26

27

28

29

AN NN W W W W Ww

NININNWRFRWWF
WIWWWINWNWW

30

31

32

'—.—f'_"- l-‘.- ‘*1‘5 Pl )
33 e NSRRI T

34

NWWWWININNNNWWWW
NINWININININNINNNNWN
WINWINWWINWWINWNWW
NINWINIWININWNIWNINWN
NINWINIWWWWNINNDNWN

35

1

3 - 3

2 /s STSERNLE 3

3 I T AR R ' 3
0

Jumlah

(0]
©
\l
SN
\l
ol
N
©
o1
(o]
(&

NI~
N~

2.42

g
N
H
H
V)
=

Rata-rata | 2. 91| 271

Ket:
Rendah : 1-1,66
Sedang :1,67-2,33
Tinggi :2,34-3




RIWAYAT HIDUP

Sumartini, di lahirkan di Kalolo pada tanggal 20 januari 1992 Sulawes Selatan .
Anak pertama dari 4 persaudara dan merupkan amanah Allah Azza Wa Jalla untuk

ayahanda Jumasang dan ibunda Hj.mariani.

Penulis menempuh pendididkan dasax,_di SD Impres Pattallassang Kecamatan




